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ABSTRAK 

 
Material komposit dengan paduan serbuk cangkang telur ayam sebagai filler 

merupakan salah satu jenis material komposit yang ramah lingkungan dan 

memiliki sifat yang kuat. Limbah cangkang telur ayam memiliki potensi 

digunakan sebagai bahan komposit (Dede, 2017). Cangkang telur merupakan 

salah satu produk sampingan pabrik pengolahan dan pembuatan makanan yang 

banyak digunakan. Telur merupakan bahan utama dalam berbagai macam produk 

seperti kue, makanan cepat saji dan lainnya, yang produksinya menghasilkan 

beberapa ton limbah kulit terus setiap harinya dan mengeluarkan biaya yang 

cukup besar di dunia. Sekitar 250.000 ton limbah cangkang telur di produksi 

setiap tahunnya di seluruh dunia (Verma, 2012). 

Pengujian Thermogravimetri (TGA) Pada tiga sampel menunjukan bahwa SCT 

adalah yang paling tahan akan degradasi termal setelah diberikan suhu 500𝑜𝐶 

kehilangan bebannya hanya sebesar 0,612mg, dan yang paling banyak kehilangan 

beratnya yaitu SBCT sebesar 1,231mg. Begitu juga dengan stabilitas dimensi pada 

paparan panas, SCT menjadi sampel yang paling kuat menahan jika diberi suhu 

panas. Pada pengujian ini yang menggunakan cangkang telur mendapatkan nilai 

paling bagus dikarenakan cangkang telur dapat menahan suhu yang panas. Setelah 

dilakukan pengujain TGA dan stabilitas dimensi pada paparan panas selanjutnya 

didapatkan nilai hasil dari uji kekerasan dan kerapatan. Untuk SCT dengan nilai 

rata-rata kekerasan 43.25 setelah diberi paparan panas 100𝑜𝐶 naik menjadi 44.33 

selanjutnya saat diberi temperatur 200𝑜𝐶 naik kembali menjadi 44.75. Untuk nilai 

yang terendah didapat oleh BS dengan nilai awal rata-rata sebesar 25.75 

mengalami penurunan pada suhu 100𝑜𝐶 dengan nilai 25 pada suhu 200𝑜𝐶 

mengalami penurunan kembali menjadi 23.16. Faktor penyebab naik turunnya 

kekerasan dan kerapatan pada setiap suhu dipengaruhi oleh sifat air yang menguap 

dan terbakarnya bahan yang menjadi pengisi pada komposit. Adanya cangkang 

telur dalam komposit ini juga dapat membantu peningkatan densitas pada papan 

partikel. Dari hasil analisa ini kita bisa mengambil manfaat bahwa pengujian sifat 

termal papan partikel dengan bahan cangkang telur yaitu mengetahui kekuatan 

dan kemampuan papan partikel terhadap suhu tinggi. Kita dapat membandingkan 

kinerja bahan yang menggunakan cangkang telur ini dengan bahan lain, juga 
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dapat mengevaluasi pengaruh faktor – faktor yang menyebabkan kegagalan pada 

saat proses pengujian berlangsung. 

 

 

 

Kata Kunci: Cangkang Telur, Sengon, Bambu, Papan Partikel, Paparan Panas, 

Thermogravimetri analysis 
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ABSTRACT 

 

Composite material with a mixture of chicken egg shell powder as a filler is a type 

of composite material that is environmentally friendly and has strong properties. 

Chicken egg shell waste has the potential to be used as a composite material 

(Dede, 2017). Egg shells are one of the widely used by-products of food 

processing and manufacturing factories. Eggs are the main ingredient in various 

products such as cakes, fast food and others, the production of which produces 

several tonnes of shell waste every day and incurs quite large costs in the world. 

Approximately 250,000 tons of eggshell waste is produced every year throughout 

the world (Verma, 2012). 

Thermogravimetric testing (TGA) on three samples showed that SCT was the 

most resistant to thermal degradation after being subjected to a temperature of 

500𝑜𝐶, losing only 0.612 mg of weight, and the one that lost the most weight was 

SBCT of 1.231 mg. Likewise with dimensional stability when exposed to heat, 

SCT is the sample that resists the strongest resistance when exposed to hot 

temperatures. In this test, those using egg shells got the best score because egg 

shells can withstand hot temperatures. After testing the TGA and dimensional 

stability on heat exposure, the results of the hardness and density tests were 

obtained. For SCT with an average hardness value of 43.25 after being exposed to 

heat of 100𝑜𝐶  it rose to 44.33, then when given a temperature of 200𝑜𝐶 it rose 

again to 44.75. The lowest value was obtained by BS with an initial average value 

of 25.75 which decreased at a temperature of 100𝑜𝐶 with a value of 25 at a 

temperature of 200𝑜𝐶 which decreased again to 23.16. The factors causing the 

increase and decrease in hardness and density at each temperature are influenced 

by the nature of the water that evaporates and the burning of the materials that 

serve as fillers in the composite. The presence of egg shell in this composite can 

also help increase the density of particle board. From the results of this analysis 

we can take advantage of testing the thermal properties of particle board with 

eggshell material, namely knowing the strength and ability of particle board to 

high temperatures. We can compare the performance of materials that use egg 
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shells with other materials, and can also evaluate the influence of factors that 

cause failure during the testing process. 

 

 

 

Keywords: Eggshell, Sengon, Bamboo, Particle Board, Heat Exposure, 

Thermogravimetric analysis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pemanfaatan suatu limbah terus dilakukan oleh para peneliti, pemanfaatan 

limbah ini bertujuan untuk mendapatkan hasil yang baik agar dapat 

dimanfaatkan oleh manusia. Selain dapat dimanfaatkan juga dapat 

mengurangi pencemaran pada lingkungan (Warsy, dkk, 2016). 

Perkembangan teknologi bahan saat ini semakin pesat, pemenuhan 

kebutuhan akan bahan dengan karakteristik tertentu juga menjadi faktor 

pendorong perkembangan teknologi bahan. Berbagai macam bahan telah 

digunakan dan juga penelitian lebih lanjut terus dilakukan untuk 

mendapatkan bahan yang tepat guna. Limbah cangkang telur ayam ini sangat 

potensial dimanfaatkan sebagai salah satu bahan untuk meningkatkan sifat 

mekanik seperti bahan komposit resin (Mozartha, dkk, 2015). 

Material komposit dengan paduan serbuk cangkang telur ayam sebagai 

filler merupakan salah satu jenis material komposit yang ramah lingkungan 

dan memiliki sifat yang kuat. Limbah cangkang telur ayam memiliki potensi 

digunakan sebagai bahan komposit (Dede, 2017). Cangkang telur merupakan 

salah satu produk sampingan pabrik pengolahan dan pembuatan makanan 

yang banyak digunakan. Telur merupakan bahan utama dalam berbagai 

macam produk seperti kue, makanan cepat saji dan lainnya, yang produksinya 

menghasilkan beberapa ton limbah kulit terus setiap harinya dan 

mengeluarkan biaya yang cukup besar di dunia. Sekitar 250.000 ton limbah 

cangkang telur di produksi setiap tahunnya di seluruh dunia (Verma, 2012). 

Dalam beberapa tahun terakhir, banyak cara yang sudah dilakukan untuk 

merubah limbah cangkang telur menjadi produk yang bernilai (Dupoirieux, 

1995). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pembuatan komposit 

dengan memanfaatkan limbah cangkang telur. Sehingga dapat digunakan 

sebagai material meubel atau furniture untuk menggantikan bahan kayu. 

Dengan adanya komposit ini, diharapkan akan memberi peluang usaha 
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industri meubel lebih kreatif dan inovatif dalam berkreasi juga ikut serta 

melestarikan lingkungan sekitar. 

1.2 Perumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah seberapa besar pengaruh 

fraksi volume partikel cangkang telur terhadap sifat thermal papan partikel 

dan kekuatan lenturnya. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam perancangan ini antara lain: 

1. Untuk menganalisa kekuatan partikel cangkang telur terhadap komposit. 

2. Dapat menganalisa ketahanan thermal dari papan komposit dengan 

penguat cangkang telur sebagai alternatif bahan baku untuk mebel atau 

furniture yang mengacu pada standar SNI 03-2105-2006. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Pemanfaatan limbah cangkang telur sebagai filler komposit. 

2. Hasil penelitian diharapkan bisa menjadi bahan alternatif sebagai papan 

mebel atau furniture yang menjadi standar SNI 03-2105-2006. 

1.5 Batasan Masalah 

Pada penelitian komposit papan partikel ini perlu adanya batasan masalah, 

dengan maksud agar pembahasan tidak meluas. Berikut batasan – batasan 

masalah tersebut adalah : 

1. Bahan komposit terdiri dari cangkang telur, bambu betung, kayu sengon 

dengan penguat resin epoxy dan lem fox. 

2. Bahan komposit yang sedang diteliti akan dijadikan bahan alternatif 

untuk meubel atau furniture. 

3. Tidak membahas unsur- unsur kimia yang ada pada bahan komposit. 

4. Karakteristik komposit yang akan di uji adalah uji sifat termal. 
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